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ABSTRAK

Perekonomian Indonesia setelah terjadi krisis ekonomi tahun 1998 mengalami
perubahan yang cepat dan semakin terbuka. Hal tersebut telah menyebabkan sistem
pengendalian moneter dengan sasaran kuantitas menjadi semakin kurang relevan
dengan kondisi terbaru perckonomian. Deregulasi dan globalisasi perekonomian
Indonesia selama ini juga telah mendorong sektor keuangan berkembang sangat cepat
ke arah mekanisme pasar, tumbuhnya produk-produk keuangan baru, membaumya
operasi bank dengan lembaga-lembaga keuangan lainnya, serta terjadinya
internasionalisasi sistem keuangan. Semua ini mengakibatkan proses penciptaan uang
lebih banyak terjadi di luar kendali Bank Indonesia sehingga pelaksanaan kebijakan
moneter sering menjadi kurang efektif dalam mengendalikan jumlah uang beredar.
Dimana pengendalian jumlah uang beredar merupakan mekanisme terpenting Bank
Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi. Implikasi dari berbagai permasalahan
seputar kebijakan moneter diatas adalah perubahan kerangka kerja kebijakan Bank
Indonesia untuk mencapai target laju inflasi yang telah ditetapkan. Sejalan dengan
penerapan UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, sebagaimana telah diubah
dengan UU No. 3 Tahun 2004, maka dalam rangka mencapai stabilitas nilai rupizh
Bank Indonesia mulai mengadopsi Inflation Torgeting Framework. Dari hasil analisis
penulis dapat disimpulkan bahwa perpindahan mekanisme kebijakan moneter Bank
Indonesia dari base money targeting menuju inflation targeting cukup efektif dalam
mengerem dan mencapai target laju inflasi. Adapun shock yang mengganggu
pencapaian inflasi selama periode analisis penelitian mayoritas berasal dari
administered prices yang ditetapkan oleh pemerintah, dimana hal tersebut merupakan
wilayah kebiiakan fiskal.

Kata kunci : Inflation Targeting Framework, inflasi, kebijakan moneter.
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